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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul Partisipasi Politik 

Masyarakat Pada Pemilihan legislatif Tahun 2019 sampai 2024 Di Kabupaten Timor 

Tengah Utara (Studi Kasus Partisipasi Politik Masyarakat di Kecematan Kota 

Kefamenanu) yang telah diuraikan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah pemilih pada Kecamatan Kota Kefamenanu adalah sebanyak 29.706 

jiwa, yang menggunakan hak pilihnya sebanyak 24.483, dan yang tidak 

menggunakan hak pilihnya sebanyak 5.223 jiwa. 

2. Bentuk Partisipasi Politik Masyarakat Pemilih Di Kecamatan kota 

Kefamenanu Kecamatan Dalam Pelaksanaan Pemilihan legislatif Di 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Penulis menemukan bahwa untuk 

mengetahui partisipasi politik masyarakat maka penulis mengambil dua 

sudut pandang sebagai berikut: 

Pertama, partisipasi politik jika dilihat secara defenisi bahwa partisipasi politik 

adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari masyarakat melalui mana mereka mengambil 

bagian dalam proses pemilihan penguasa baik secara langsung atau tidak langsung, 

maka dapat dikatakan bahwa masyarakat pemilih yang adadi Kecematan Kota 

Kefamenanu sudah cukup ikut serta dalam proses pemilihan Anggota legislatif, 



 

 

69 
 

namun hanya pada tahapan ikut serta dalam memberikan hak suaranyaketika 

pemungutan suara berlangsung. Sementara peneliti memahami bahwa secara 

sederhana partisipasi politik bisa diartikan sebagai keikutsertaan secara sadar untuk 

ikut berpartisipasi dalam proses pemilihan umum. 

Kedua, jika partisipasi politik dimaknai sebagai bentuk tindakan pribadi-

pribadi untuk mempengaruhi pembuatan keputusan termaksuk ikut serta 

padakegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pemerintah setempat, maka penulis 

menyimpulkan bahwa partisipasi politik masyakat di Kecematan Kota Kefamenanu 

kelurahan sudah sangat baik (aktif) yang dapat dilihat dari tingginya keinginan 

masyarakat untuk ikut serta dalam proses pemilihan pilkada, dengan harapan sosok 

pemimpin yang terpilik nantinya dapat membawa daerah mereka lebih baik lagi. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi dalam Pemilihan di Kecematan Kota 

Kefamenanu. Kurangnya pemahaman politik serta proses penyampaian 

informasi mengenai politik merupakan salah satu factor penghambat bagi 

masyarakat. Serta minimnya Pendidikan politik yang diberikan pemerintah 

yang bersangkutan terhadap pemilih agar dapat melibatkan secara efektif 

yang akan memperkuat dan mempermudah partai politik dan penyelenggara 

pemilu pada langkah selanjutnya. 

Selama ini pendekatan pendidikan politik terbatas pada stimulasi-stimulasi 

yang bersifat konvensional dan terbatas pada ruang-ruang kelas dan perkuliahan.Pada 

konteksini, pemilih dihadapkan pada hal yang praktis yang dapat mengintegrasikan 



 

 

70 
 

pemahaman politik yang sederhana dengan praktik politik yangpada derajat tertentu 

dapat mengintegrasikan secara efektif pendidikan politik tersebut. 

5.2 Saran 

1. Kepada pihak penyelenggara Pemilu khususnya Komisi Pemilihan Umum 

Kab. TTU agar terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat berkaitan 

dengan pentingnya penggunaan hak pilih pada pemilu, melalui media masa 

sepertit,koran,majalah dan poster-poster di jalan agar dapat terlihat banyak 

orang agar semakin sadar terhadap pemilu. 

2. Kepada masyarakat agar selalu berpatisipasi dalam menentukan hak 

pilihanya karena partisipasi masyarakat sangat penting dalam menentukan 

jalannya roda pemerintahan. 
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